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PENDANHULUAN

A. Alasaa Pemilikan Judul
- Suatu alat yang biasa dipaka) untuk meniia) ungkat Lebcrhas:!an perusahaan
yang telah umum adalah Laba. Laba adalah gambaran presiasi kwantiatif suatu
pecusahaan yang dmyatskan dalam bentuk moneter. Kondisi vanabilitas laba sangat
diperhatikan oleh pemilik perusahaan, plhak menejemen, mvestor, dan pthak fiskus.
Variabilitas laba akan mcmpengaruhi pentlazan pemilik pecusahaan ierhadap prestas
pihak menejemen, dan dalam keadaan iertentu, akan menentukan jumlah bonus yang
akan diberikan kepada pihak menejcmen. Kegunaan vanabilitas laba bagt pihak
menejemen adalah untuk memia) kebyjuksanaan mencjemen yany telah diambsl dan
scbaga) salah salu dasar untuk mencntukan kebijaksanaan mencjemen vang akan
datang bagi invesior. variabilitas laba akan mempengaruhi keputusannya untuk
menentukan apakah akan meaanam aiau menambah iavestasi. Scdangkan bagy pihak
fiskus, variabilitas laba t2rsebut akan menentukan jumlah masukan dana ke kas
ncgara
Oleh karena 1tu, ketwtuban pencntuhan laba penodik secura wepar sangat
diperlukan. terutama oleh punak-pihak di ludar mencgemen  Pesientuan laba periodik
tersebut dilakukan olch pshak mencjemen melalur pengeunaan ickmk akunians
Dengan teknik int, laba icraipta akibin adanya selissh posiut aniara pendapatan das

beban. Jadi pada dasarnva penemivan laba periodik menvangkul dua masalah, yalu ¢
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Pengakuan pendapatan selama pericde dan penentuan beban yang teradi sehubungan
dengan usaha untuk menghasitkan pendapatan tersebut.

Menurut  Swandar Akuntansi Keusngan (SAK) pendapatan dihitung
berdasarkan prinsip realisasi yaitu pada saat transaksi pertukaran telah terjadi.
Pninsip tersebut bala dijabarkan lebih lanjut untuk perusahaan jasa, pendapatan atas
jasa diakut pada saat jasa tersebut tclah difakukan dan dapat dibuatkan fakturmnva,
Sehingga datam pengakuan pendapotan jasa diperlukan pengamatan secara telin
terthadap proses pemenuhan kebutushan jasa klien dan penefitian vang cermat tentang
layak atau tidaknya faktur pendapatan atas jasa tersebut dipindahkan ke catian
pembukuan atau diakui sebagai pendapatan.

Tidak scmua biaya yang dikeluarkan dalam suaty penode dibenarkan atau
dibebankan lanpsung pada penode tersebut.  Pada kondisi terientu  harus
dikapialisasikan atau juga dianggsp sebagar pengambilan modal  Biava tdak selafu
sama dengan beban. Yang dimaksud dengan biaya adalah pengorbanan ckanomis
yang diperlukan untuk memgperolch barang dan jasa sedangkan beban adalah biaya
vang sccara langsung dan tidak {angsung telah dimanlaatkan didalam usaha
mengrasilkan pendapatan dalin suatu penode. atau yany sudah ndak imembernikim
manfaat ckonumis untuk kegtatan masa benkutnya,

Kesimpulannya, untck memperoleh pencapan laba pepudih yang wapr,
dibutuhkan pengzkuan pendapatan secara tepat dan konsisten discrmai pembebanan
vang layak atas bevan yang tclah dikeluarkan dan dilanjutkan dengan pisah- batas

yang layak atas beban pada awal dan akhir penode yang bersanzkutan,
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